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ABSTRACT
Kota Banda Aceh berada pada dataran rendah dengan ketinggian sekitar 0,3 m sampai 4 m diatas permukaan laut, sehingga
kemungkinan sistem drainase yang ada di beberapa wilayah kota Banda Aceh terpengaruh oleh kondisi  muka air laut dan kondisi
muara. Salah satunya Jalan Rawa Sakti Barat Gampong Jeulingke Kecamatan Syiah Kuala. Permasalahan yang terjadi di Jalan
Rawa Sakti Barat saat puncaknya musim hujan merupakan sering terjadinya banjir yang mengakibatkan terganggunya aktivitas
masyarakat. Penyebab terjadinya banjir di Jalan Rawa Sakti  Barat  tersebut  akibat  ketidak  mampuan  pada saluran  untuk
mengalirkan air hujan karena kapasitasnya yang lebih kecil dari debit air yang masuk. Penelitian ini dilakukan   dengan mengacu
pada data primer dan data sekunder yang telah ada. Data curah hujan 30 tahun terakhir dari tahun 1984 sampai  dengan  tahun 2013 
didapatkan dari  Badan  Meteorolgi  Kelas  1  Blang Bintang, sedangkan untuk mengetahui dimensi saluran drainase pada Jalan
Rawa Sakti Barat mengacu pada data yang sudah tersedia. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi saluran
drainase yang sudah ada (eksisting) yang ada  di  Jalan  Rawa  Sakti  Barat  Gampong  Jeulingke  dan  untuk  mengetahui kapasitas
saluran drainase yang sudah ada (eksisting) yang berada di Jalan Rawa Sakti Barat Gampong Jeulingke dapat menampung debit
rencana atau tidak. Hasil dari penelitian ini ialah saluran drainase yang ada di Jalan Rawa Sakti Barat tidak mampu mengalirkan
debit air yang disebabkan oleh intensitas hujan yang tinggi dan kapasitas drainase yang lebih kecil dari debit yang masuk, di periode
ulang 2 tahun terdapat 10 saluran drainase yang tidak memenuhi kriteria. Karena (Qs T1 =
0,040 m3/detik < QT  2 tahun = 0,249 m3/detik) sehingga saluran yang ada tidak mampu menampung debit aliran air yang masuk.
Dari perencanaan ulang terdapat sejumlah  titik  saluran  drainase  yang  harus  dilakukan  perbaikan  ulang  supaya
memenuhi kriteria yang ada.
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